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Abstrak

Pertambangan emas tanpa izin yang marak terjadi di Kecamatan Ngabang, dikarenakan wilayah ini memiliki potensi
yang besar akan bahan galian berupa emas. Pertambangan yang dilakukan oleh penambang tidak hanya untuk
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, namun sudah mengarah kepada upaya untuk memperkaya diri sendiri. Oleh
sebab itu, pertambangan yang dilakukan tidak lagi memperhatikan kesehatan dan keselamatan mereka. Penggunaan
zat merkuri yang berlebihan serta kerusakan Ilngkaﬁgan akibat pertambangan membuat kegiatan ini ditertibkan oleh
pihak berwajib. Pengawasan merupakan satu upaya yang dltempL'IrmLeh pihak Dinas Pertambangan dan Energi
kabupaten Landak untuk menghemmkan kegiatan pertambangan emas tanpaizin di Kecamatan Ngabang. Metode
yang digunakan dalam penulisén ini yakni metode kualitatif. Artinya, dalam pené?’rﬂa,n ini data yang dikumpulkan
bukan dalam bentuk a-angka, melainkan data yang berasal: dari proses Wawancara, catatan peneliti,

dokumentasi penel|t| rta dokumen resmi dari dinas yang bersangkutan. Dalam penullsan ‘artikel ini dapat dilihat
bahwa pengaNa,% yang dilakukan oleh pihak dinas belum berjalan efektif dikarenakan besarnya biaya yang
diperlukan serta sosialisasi yang dilakukan mengenai bahaya merkuri tidak berjalan’efektif. Oleh sebab itu, melalui
penuhsan ini diharapkan pihak Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Landak dapat meni ngkatﬁan keg|atan

pengawasan : N :

\
KataKunC| Pertambangan Emas Tanpa Izm Pengawamn Pertambangan
| W, AbSrac (. L

III%aI golg mlnlng is rife in the District Ngabang'b&Galié this region has a great potential to be-a gold mining
mat€rials. Mining is carried out by the miners not only 10 meet the needs of everyday life, but has-ed to efforts to

themselves. Therefore, the mining is done po'longer pay attention to their health and safety. Excessive
mercury substance use and environmental damage;r | 'ngﬁ’mi ed these activities are not allowed by'the authorities.
Supervision is one of the efforts taken by the D r\%&wﬁ and Energy Didtrict Landak to stop illegal gold
mining in the district Ngabang. The method used in th|sp43er e qualitative method. That is, in this study the data
were nat collected in the form of numbers, but th}:;jat&’derl from the interview process, the researcher notes,
documentation researchers and official documents of 'th ﬁepartment concerned. In the writing of this article can be
seen that] .the surveillance conducted by the department gve not been effective due to the large costs required and
the somallzatlon of the dangers of mercury was-not effective. Therefore, through this study is expected that the
Department'of Mines and Energy District Landak can increase surveﬂlance activities.

Keywords: Illéqd Gold Mining, Superwsmn of Mines. = =~ : —h
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PENDAHULUAN ™ untuk memenuh| kebutuhan hidup sehari-hari.
— ~—Kegiatan pe pertambangan tidak menjadi masalah ketika

pertambangan yang dilakukan sesuai dengan

s

1. Latar Belakang

Kegiatan pertambangan sudah tidak asing lagi di
kehidupan masyarakat Indonesia. Pertambangan
dijadikan sebagai mata pencaharian bagi masyarakat
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peraturan yang berlaku, namun saat ini banyak sekali
pertambangan yang dilakukan oleh masyarakat

penambang baik dalam skala kecil maupun besar
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yang sudah tidak lagi memperhatikan kelestarian
lingkungan di sekitar dan tidak memiliki izin.
Kegiatan pertambangan seperti inilah yang disebut
dengan pertambangan emas tanpa izin atau yang
disingkat dengan PET]I.

Undang-undang yang membahas tentang peti
yakni undang-undang no 11 tahun 1967 tentang
ketentuan-ketentuan pokok pertambangan. Di mana
dituliskan dalam pasal 31 ayat 1 dan 2 bahwa (1)
dihukum kurungan selama lamanya 6 tahun dan/atau
denda setinggi-tingginya lima ratus rlb_.w'ﬂ]plah
barangsiapa yang melakukan usaha* pertambangan
sebelum mempunya kuasa _’_perfambangan berdasarkan
undang-undang ini aleaﬁ dan (2) dihukum kurungan
selama Iaman¥g Satu tahun dan/atau denda setinggi-
tinggi nya lima puluh ribu rupiah, barang siapa yang
meIakuKan usaha pertambangan sebelum memenuhl
kewaban kewagjiban- terhadap yang berhak atas
tar]Ph menurut undang-undang ini.

bBerdasarkan undang-undang tersebut dapat ™ —
dilihat bahwa kegiatan pertambangan di Indones g
sudagl ada yang mengaturnya dan apabila ada yan
melar'legar maka akan dihukum berdasarkan unda ng
undang tersebut. Y

.$
W&aupun sudah ada undang-undang yang

mel arangmasyarakat melakukan pertambangan tanpa
izin, nam‘un masih ada masyarakat yang tetap
melakukan keg|atan ini dan dengan berbagaj alasan
yang dljadlkan alasan oleh masyarakat agar usaha
mereka tidak dlterteran oleh pihak-pihak berwajib.
Kabupaten Lanqdakﬂ_ merupakan salah satu
kabupaten di Kalimantan  Baar™yememsmegiliki
potensi yang besar akan bahan galian berupa emas.
Di Kabupaten Landak terdapat 10 kecamatan, dengan
jumlah total luas area pertambangan emas tanpa izin
19.597 Ha dan wilayah yang sudah ditertibkan sejak

tahun 2004 sampai dengan tahun 2009 hanya
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berjumlah 5.248 Ha dan masih ada 14.349 Ha
keseluruhan wilayah yang belum ditertibkan sampai
saat ini. Dan di Kecamatan Ngabang yakni tempat
penulis melakukan penelitian luas area pertambangan
emas tanpa izin 1.023 Ha dan yang sudah ditertibkan
luas areanya 225 Ha dan masih ada sekitar 798 Ha
yang masih belum ditertibkan oleh pihak terkait.
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa itu

merupakan pekerjaan rumah yang sangat besar bagi

I_pihak Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten

Laﬁdak..untuk meningkatkan jumlah wilayah yang
harus d|tert| bkan. P| hak dinas dapat bekerjasama
dengan instansi lain unl‘uk. melakukan penertiban.
Wntuk dapat melakuka_rki-f‘uggs dan kewajibannya
Dinas Pertambangan dan Energi wlk‘aby‘paten Landak

memiliki . peraturan’ - yang mengatanya yakni
Pera_m’fjran Bupati Landak Nomor 23 tahfmeOS

Tentang Fugas Pokok, Fungsi, Struktur Organi$asi
dan Tata Kerja Dinas Pertambangan dan En%gl
Kabupaten Landak. Dengan adanya peraturan

f tersebut dapat diketahui bahwa ada-banyak tugas

pokok yang dimiliki oleh kepala dlnas kepala b|dang
fta stafnya. Namun yang berkaitan dengan fungsu
gawasan oleh terdapat dalam pasal 5, 6, 13 dan 14
yang berbunyi: 1

(5) kepala dinas mempunyai tugas pokok memimpin,
membina,  mengkoordinasi, menyelenggarakan,
mengevaluas, mengawasi, dan mengendalikan

~ kegiatan dinas -berdasarkan kebijakan bupati dan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

"(6) pengawasan dan pembinaan terhadap pel aksanaan

tugas pokok dan fungsi di Bldang Pertambangan dan
Energi. —

(13)_bidang pertambangan mempunyai tugas pokok
melakukan pengelolaan dan penyususnan data dan
infformasi usaha pertambangan mineral di wilayah
kabupaten, pemberian izin wusaha dan jasa
pertambangan mineral, pembinaan dan pengawasan
pelaksanaan izin, keselamatan dan kesehatan kerja di
lingkunagan pertambangan.
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(14) pengawasan dan pengendalian kegiatan di
bidang pertambanagan.

Dari peraturan tersebut dapat dilihat bahwa tugas
pokok dari Dinas Pertambangan dan Energi
Kabupaten Landak yakni melakukan pengawasan
terhadap  kegiatan  pertambangan. Perlunya
pengawasan dilakukan agar kegiatan pertambangan
baik yang memiliki izin maupun yang tidak memiliki
izin dapat melakukan kegiatan pertambangan dengan

tidak merusak lingkungan dan tidak berbahaya bagl

-

penambang itu sendiri. o

Kegiatan pertambangan yan_q,,—Jti"da.rljIr merusak
lingkungan seperti keglatan"'pertambangan yang
limbahnya tidak d|b__L_1aﬁg di sungai, karena apabila
dibuang di sungai Fdapat memberikan dampak yang
negatif bg_gi""‘mas/arakat yang mengkonsumsi air
wngajrté?sebut dan _makhl uk hidup lain yang .berada
di Dan pertambangan yang 'E'rdak

s{ingai itu.

Pertambangan dan Energi Kabupaten Landak
dalam kegiatan Pertambangan Emas Tanpalzin.
4. Manfaat
4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penulisan ini diharapkan dapat
bagi
pengetahuan,

memberikan sumbangan

pengembangan ilmu
khususnya [lmu Administrasi Negara.
4.2. Manfaat Praktis
Hasil penulisan ini diharapkan dapat
-membenkan sumbangan pemikiran bagi
Dmas‘Pertambangan dan Energi Kabupaten
L andak dz]’am

penurunan jumlah perba[pbangan emas tanpa

rangka  mewujudkan

izin di Kecamatan Ngabang

TEQRI PENGAWASAN Ny
Fungs' pengawasan (controlling) adalah fufigs

menggunakan merkuri, merkuri merupakan Zat klmla.-— terakhw dari proses manajemen. Fungsi ini wrpat

berpahaya yang biasa digunakan oleh penambang =
untuk mengikat emas.

!/Iash luasnya area pertambangan emas tanp

izin dr K ecamatan Ngabang dikarenakan pengaw
yang dllakukan belum maksimal yang dikaren ke !
be&arnya biaya yang diperlukan serta Sosahﬁ
mengenaly bahaya merkuri bagi masyarakat tidak
berjalan maksimal.
!
2. Rum't'i,,sﬁn Masalah
Rumusdh, masalah dalam* penulisan

yakni:

oleh Dinas Pertambangan dan Energl Kabupaten

Landak dalam menekan pertumbuhan n PETT di

Kecamatan Ngabang?

ini

bagaiména pengawasan yang dilakukan

3. Tujuan

Penulisan ini  bertujuan untuk melihat

pengawasan yang dilakukan oleh Dinas
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—— penting dan sangat menentukan pelaksanaan proses

i

T
|

\

.' mangjemen karena itu harus dilakukan denlgan

||
sebaik-baiknya. Karena pentingnya

Nngawasan maka beberapa pengertian *yang

begitg

ungkapkan oleh para ahli ini dapat memlaerlkan

Bemelasan mengenai pengawasan. J

Menurut Griffin (2008:556) “control’ provides
an organization with ways to adapt to enyironmental
change, to limit the-accumulation of esfor, to cope

__with organization complexity, and to minimize costs.

Berdasarkan definisi tersebut _débat disimpulkan

bahwa Griffin menyebutkan bahvs?a untuk melakukan

suatu pengawa&an Suatu. Oiganlsas harus beradaptasi
dengan perubahan yakni

membatas akumulasi kesalahan, untuk mengatasi

lingkungan, untuk

kompleksitas organisas dan untuk meminimalkan
biaya. Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa

pengawasan diperlukan untuk mengurangi kesalahan
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yang terjadi dalam organisasi, namun pengawasan di
sini dilakukan dengan meminimalkan biaya.
Kemudian Manullang (2001:173) “pengawasan
sebagal suatu proses untuk menerapkan pekerjaan
apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila
maksud

pel aksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula.

perlu  mengorekss  dengan supaya

Berdasarkan definis yang diungkapkan oleh
Manullang dapat disimpulkan bahwa suatu
pengawasan harus dilakukan dengan melakukan
penilaian terhadap pekerjaan yang telah _ckl'aktjkan
kemudian melakukan koreksi unrtu,k—Mehhat apakah
pelaksanaan pekerjaan s'e;q,;ia’a“engan rencana yang
telah ditetapkan sebel wmnya.

Dari ke du&def|n|s tentangpengawasan tersebut
terdapat persamaan antara keduanya yakni,-definisi
menurut Griffin . _dan Manullang mengatakan

pengawasan d|perlukan agar pelaksanaan suatu

pe&erjaan sesual dengan rencana dan tidak terjadl —
ke@lahan Sedangkan perbedaan keduanya yaknl __'

Ok
1

darili Griffin disebutkan kalau pengawasan untuk
merrini malkan biaya, sedangkan menurut Manullan
|

penngasan untuk memastikan pekerjaan
dengad. rencana semula. .

Pros;es pengawasan diungkapkan oleh beberapa
ahli yaknl_, menurut Manullang (2001:185) proses
1)
menetapkan alat pengukur (standar) 2) menilai
3) mengadakan

(corrective actlon) dalam proses yang diungkapkan

pengawaaﬁn terbagi dalam tiga tahap yakni:

(evaluas), tindakan perbaikan
oleh Manullang t|dak menyebutkan pengukuran
kinerja. Oleh sebab |tu “dalame "penulisan,ini
menggunakan proses pengawasan yang diungkapkan
oleh Griffin (2004:167) yakni:
1. Menetapkan Standar.

Control Sandard adalah target yang menjadi

acuan perbandingan untuk kinerja dikemudian
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{

b

L)
1

\

4
(o

ﬂ 15": kegiatan pertambangan emas tanpaizin.

__apabita™ standar

hari. Standar pengawasan terhadap kegiatan
pertambangan emas tanpa izin yang dilakukan di
Kabupaten

Landak yakni biaya, informasi dan waktu. Biaya

Dinas Pertambangan dan Energi

menjadi hal yang paling mempengaruhi
pelaksanaan pengawasan.

2. Mengukur Kinerja
Dari standar yang telah ditetapkan sebelumnya
yakni biaya, informasi dan waktu dapat dilihat

bagaimana kinerja dari pengawasan tersebut.

-‘.h‘Dalanl penelitian ini, walaupun memiliki
o dalam  melakukan
pengawasan namTJ"r'l‘bel um berjalan maksimal.

3." Mémbandingkan Kiner;i‘aeragf;\n Standar

Dengan masih.maraknya kegi;';ifan__pertambangan

anggaran ""'-yagg besar

emas tanpa izin, memberikan gamb'a::gn bahwa
péngawasan belum berjalanefektif. | \
4. *Menentukan K ebutuhan Tindakan K orektif
; Tir_Ldékan korektif yang diambil yakni sosialiggsi.
Sosidlisas dipilih karena pihak dinas dapat
berhubungan langsung dengan hasyarakat_1dan
perangkat desa mengenai damp_ak negatifp*dari

| Dai ke empat tahap pengawasan| yang
#Mnokaokan oleh Griffin tersebut dapaff dilihat
bahwa penetapan standar yang tepat sangat
mempengaruhi' _keberhasilan suatu  pengawasan.

tidak ditetapkan_;-berdagarkan
kepentingan suatu p-eﬁga'lwasan mak_a'bmgawasan itu
“tiddk "bisa berjalan’ sesuai dengah rencana semula.
Kemudian penentuan tirﬂ_aka’\" korektif yang tepat
juga.mempengaftihi keberhasilan suatu pengawasan,
apabila sudah terjadi kesalahan dalam penetapan
standard dalam pelaksanaan suatu kegiatan maka

untuk memperbaikinya diperlukan tindakan korektif
yang tepat.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
yakni menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu
individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu dan
mencari fakta dengan mempelagjari masalah-masalah
dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam
masyarakat serta Situasi-situasi tertentu, termasuk
tentang

hubungan-hubungan,  kegiatan-kegiatan,

sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-

proses yang sedang berlangsung dan p%aruh'-'r

o
.

-
Subjek penelitian ini adalal” orang-orang yang

pengaruh dari suatu fenomena.

memiliki pengetahuan téntang pertambangan. emas
tanpaizin di Kecqm_nfatan Ngabang, yang terdiri dari:

1) Kepala Dmas Pertambangan  dan Energ|

ilg(*abupaten Landak, '

2_')#'- Kepala

il
o

Bidang Pertambangan I5inas
Pertambangan dan Energi Kabupaten Landak
$3) Kepala Dusun Riam Panjang,
4) Penambang Emas Tanpalzin,
EQ_ Masyarakat yang berada di sekitar lokasi
perta?pbangan |-
Inérumen pengumpulan data dalam penelitianfi'ﬂi
yakni penehtl itu sendiri yang dibantu dengan @;
alat Ialn sepem kamera, tape recorder, handycam,
dan buku &j:lltatan.
Pengumanlan ini

data dalam

menggunakan figa teknik yakni®

penelitian .

(0] Wawanca'r‘aya yakni menghmpul kan data atau

keteranganqli-e.%an dari seseorang yang disebut

T -

responden,

. —

(2) Observas observas yaknl memahami pola,
norma dan makna dari perilaku yang

diamati, serta peneliti belgjar dari informan

dan orang-orang yang diamati
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(3) Dokumentasi yakni
sudah berlalu.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan

catatan peristiwa yang

teknik yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman:
(1) Data Reduction (Reduksi Data) Data yang
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara

teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
semakin lama pendliti ke lapangan, maka

jumlah data akan semakin banyak, kompleks

-
i

-_Qm rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan
and Sse, deta  medui reduksi  data
Mereduksi d‘érab‘erarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokoET'mquokuskan pada hal-
hal yang_ penting, dicari fgffla.gan polanya.
(2)-" Data Display .(penyajian d‘ét@ Dalam
" pendlitian kualitatify“penyajian é’a’tqll bisa
dilakukan dalam bentuk. uraian singket,
bagan hubungan antar kategori, flowct]art
dan sgjenisnya.
(3) Conclusion Drawing/verification Langllkah
ketiga dalam analisis data a_dalah pena;ikan

*S"': kesimpulan dan verifikasi. Kesimpular_fawal
ﬁ yang  dikemukakan mash  bersifat
- ]

= sementara, dan akan berubah bila tidak

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data
benkutnya_ .
Pengawasan Dinas Pertampa'hgan dan Energi
Kabupaten Landak . M enekan
— -
_PertumbuhaPET| Di K ecamatan Ngabang

A. Pengawasan dalam bentuk penertiban

F
# Dalam

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang
Pertambangan di lingkungan Dinas Pertambangan
dan Energi Kabupaten Landak MAA, S.T:
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“Sejak tahun 2004 sampai dengan tahun 2009
kegiatan penertiban sudah dilakukan oleh
dinas serta instans terkait, namun tidak
berjalan maksimal. Oleh sebab itu, penertiban
tidak dilakukan lagi karena besarnya biaya
yang diperlukan, kurangnya informasi
mengenai wilayah peti serta perlawasan yang
dilakukan oleh masyarakat..” (wawancara
tanggal 28 agustus 2013)

Berdasarkan wawancara dengan kepala bidang
pertambangan tersebut dapat disimpulkan bahwa
penertiban yang dihentikan merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan kegiatan pertam _._angan
emas tanpa izin makin marak Qﬂaﬂan oleh
masyarakat. Dari hasil szyymcara tersebut dapat
dilihat banyak kendalg,yaﬁé dialami oleh pihak.dinas
ketika melakukan#Penertiban seperti 1) biaya yang
besar, besgr,n}'/é biaya_yang' diperlukan pada saat
meIakng.-eﬁ penertiban digunakan untuk transportasi
POLRI,
2) kurangnya

dan Jkonsumsi yang' melibatkan TNI,

SATPOL PPi=dan instansi lain,

peﬁgetahuan menigenai wilayah pertambangan emas -

tanp? izin, “penertiban yang dilakukan berdasarkan i

infollhnasi yang diperoleh dari laporan masyarakat di

sekndg wilayah pertambangan, dan 3) perlawahatl i H

dari asyarakat banyak masyarakat yang tidk

tenma d|Iakukan penertiban, mereka beralm

mereka r:gelakukan pertambangan di lokasi mereka H

dan pihalz'f,.dinas tidak ada hak untuk melakukan

penertiban. '.—.’

Hal yang ‘&;ma juga diungkapkan oleh Kepaa

Dinas Pertambaﬁ'gan dan Energi:Kabupaten Landak;
Drs AA,M.Si: s

“Kegiatan penertlban'KemamPE_Tl memang
sudah tidak dilakukan beberapa tahun belakafgan
yang dikarenakan kekurangan personil dan biaya
yang besar..” (wawancara tanggal 28 agustus 2013)

Dari hasil wawancara tersebut faktor lain yang

menyebabkan penertiban tidak lagi dilakukan oleh

pihak Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten
Merry Antasari
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Landak yakni kekurangan personil ketika melakukan
proses penertiban. Jumlah personil mempengaruhi
kelancaran penertiban karena mengingat masih
luasnya wilayah pertambangan emas tanpa izin di
K ecamatan Ngabang.

Seperti

penambang emas tanpaizin S

yang diungkapkan oleh seorang

“Selama kurang lebih 12 tahun menambang saya
hanya satu kali ditertibkan, dan kami melakukan
perlawanan karena kami tidak terima, kami kan
menambang di lokasi kami pribadi..” (wawancara

“=aganggal 17 juli 2013)

—ay_
wawancara dengan penambang  tersebut

dapat dilihat bahwa péhettiban yang dilakukan oleh
pihak Dinas Pertambanga_rkll"dag Energi Kabupaten
Landak efektif, kardha,
pengakuan penambang hanya ditertib‘kénd satu kali
padahal sudah lama melakuken kegiatan I;;E{l, ini
dikarenakan pihak dinas™tidak mendapatkan

Dari

kurang.. berdasarkan

== informasi mengenai kegiatan PETT yang dilakukan

masyarakat di wilayah ini. Seharusnya pihak dihas
lebih meningkatkan dan mencari informasi meng:anai
luas wilayah PETI dari masyarakat d| sekitar wi I.ayah

Tl atau terjun langsung di lapangan. Kemudian

dilakukan penertiban penambang melz;kukan
‘bi'é‘rlawanan karena merasa pihak dinas tldak berhak
menghentikan pertambangan mereka karena mereka

menambang di lokasi pribadi. Hal ini dikarenakan

~ _kurangnya pengetahuan penambang tentang bahaya

merkuri yang mereka gljnakan untl_Jk'.mengi kat emas

"Yarig langsung dibliang di sungaiPadahal air sungai

sangat diperlukan masy__qr@kétt untuk memenuhi
kebutuhan«hidep™sehari-hari seperti untuk memasak,
mandi, dan mencuci. Tercemarnya sungai ini dapat
mempengaruhi  kesehatan masyarakat dan makhluk
hidup lain yang berada di sungai.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Kepaa

Dusun Riam Panjang R bahwa:
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“akibat dari kegiatan peti yang dilakukan oleh
penambang masyarakat di  dusun ini sering
mengalami penyakit kulit akibat mengkonsumsi air
sungai, dan lokasi bekas kegiatan pertambangan tidak
bisa diolah lagi..” (wawancara tanggal 17 juli 2013)

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa dampak kegiatan PETI sudah
dirasakan oleh masyarakat, namun kegiatan ini masih
sgja dilakukan oleh penambang. Alasan yang
diungkapakan para penambang adalah mereka juga
ingin hidup dan untuk mencukupi kehidupan seharl—
hari hanya menambang yang bisa mere@,lalﬂlkan
Dalam hal ini diperlukan kerja@mé antara pihak
dinas dengan aparat d%a,murﬁuk mengatasi. makin
maraknya kegiatan EEEI‘T .

B. Pengai\‘/yaﬁin dalam bentuk sosialisasi

Berdasark'an wawancara dengan Kepaa-Bidang
Pertambangan di Dinas Pertambangan dan Energl

Kabbpaten Landak MAA, S.T bahwa:

"*kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh pihak s

dinas yakni berkaitan dengan bahaya penggunaan —

eh<ur| kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan ¥

caral bekerjasama dengan perangkat desa...” |
(wawancaratanggal 11 Juni 2013)
\

D&| hasil wawancara tersebut dapat d|smpub

bahwal pihak Dinas Pertambangan dan En_
Kabupgm Landak tidak membiarkan masyarakat"'a‘
sekitar Wﬂayah pertambangan, mereka mash
memperhaii.lgan masyarakat dengan memberikan
sosialisasi tefitang bahaya merkuri, sosialisasi “ini
dilakukan agaymesyarakat sadar den tidak lagi
melakukan kegiatzc\n_pertambangari menggunakan zat

merkuri. o
— e
Hal yang sama juga diungkapkartoleh-penambang
Syakni:

“sosialisasi yang dilakukan oleh pihak dinas yakni
mengenai bahaya penggunaan merkuri  bagi
kesehatan dan kerusakan lingkungan akibat lahan
bekas PETI tidak bisa diolah kembali..” (wawancara
tanggal 17 Juli 2013)

Merry Antasari
lImu Administrasi FISIP Universitas Tanjungpura

Ok
1

ﬂ Q'e_:sonll yang dimiliki oleh Tpihak Dinas

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dilihat
bahwa penambang sudah mengetahui bahwa kegiatan
pertambangan yang mereka lakukan berbahaya untuk
diri

sekitar. Walaupun demikian penambang emas tanpa

mereka sendiri, orang lain dan lingkungan
izin ini tidak bisa menghentikan kegiatan mereka
dengan aasan untuk mencukupi kebutuhan hidup

hanya menambang yang bisa mereka lakukan.

'“"'FP_EJ\IIUTUP

Berd:’ﬁérkmﬁ _pembahasan sebelumnya tentang
pengawasan ya-‘r'@m_‘ dilakukan  oleh
Pertambangan dan Eneréﬁ(—apupaten Landak untuk

Dinas

menekan jumlah PETI di Kecarﬁ'étap_ Ngabang dapat
disimpulkan bahwa pengawasan yangnai-l,akukan oleh
pihak/dinas baik melalui penertiban maupurkegiatan
sosiéli%si_ belum berjalan. .maksimal. Hah-,_ﬁ ni
dl_karenpkén besarnya biaya yang .di perlukan untluk

"~ melakikan penertiban selain itu kdirangnya infom%asi

mengenai wilayah PETI juga menjadi-kendala pihak

dinas dalam melakukan penertiban, .dan kuranllg';nya

tambangan dan Energi Kabupaten Landak Hal
" glain yang menyebabkan penertiban tidak +berjalan
maksimal yakni para penambang emas tanpa izin
yang melakukan perlawanan ketika ditertibkan.

Adapun saran yang dapat dib_er:lkan yakni,

~ Pengawasan - datam ‘bentuk pepertiban  dapat

=ditingkatkan; lagi;»mulai dari ir_1f'c;rmasi mengenai
wilayah PETI yang jelas agar. spenertiban dilakukan
dengan tepat _penambahan Jumlah personil dari pihak
Dlnas Pertambangan dan Energi Kabupaten Landak
serta penggunaan biaya yang tepat. Sosialisasi lebih
ditingkatkan lagi,

sosialisas

pihak dinas seharusnya juga

memberikan tentang  bagaimana
melakukan pertambangan yang ramah lingkungan

7
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